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ABSTRAK

Muhammad Nuzulul Qur’ani, NIM. 21204012050. Implementasi Nilai-
Nilai Moderasi Beragama Melalui Pembelajaran PAI Dalam Mmebangun Sikap
Toleransi Di SMP Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri
Palembang. Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Program Magister
UIN Sunan Kaliajaga Yogyakarta 2023. Pembimbing: Dr. Sabarudin, M.Si.

Agama apapun di dunia ini membawa misi kedamaian, keselarasan hidup,
untuk seluruh makhluk, bai kantar manusia, alam, maupun dengan Tuhan.
Terminology itu dalam Islam adalah rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh
alam). Akan tetapi faktanya, dalam tataran sejarah, tidak semua misi agama itu
artikulatif. Masih banyak praktik keberagaman yang jauh dari misi agama itu
sendiri. Ekstrimisme, fundamentalisme, ekslusivisme yang saat ini sudah banyak
menghinggapi para remaja sekolah tingkat menengah pertama menjadi salah satu
penyebabnya. Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam hal ini mengambil peran
penting dalam pengarusutamaan moderasi beragama di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui nilai-nilai moderasi beragama
apa saja yang diimplementasikan melalui pembelajaran PAI dalam membangun
sikap toleransi di SMP LTI IGM Palembang. 2) Mendeskripsikan implementasi
nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI dalam membangun sikap
toleransi di SMP LTI IGM Palembang. 3) Menganalisis implikasi nilai-nilai
moderasi beragama melalui pembelajaran PAI dalam membangun sikap tolransi di
SMP LTI IGM Palembang.

Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan, yakni: Pertama, Nilai-nilai
moderasi beragama yang diimplemetasikan melalui pembelajaran PAI dalam
membangun sikap toleransi di SMP LTI IGM Palembang yaitu nilai komitmen
kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, penerimaan terhadap tradisi. Kedua,
Implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI dalam
membangun sikap toleransi di SMP LTI IGM Palembang dapat dilihat pada tahap
pelaksanaan pembelajaran meliputi strategi moral knowing, moral modelling,
moral feeling and loving, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup,
kegiatan keagamaan, kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan pembiasaan. Ketiga,
Implikasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI dalam
membangun sikap toleransi peserta didik di SMP LTI IGM Palembang yakni,
peserta didik memiliki sikap peduli sosial, semangat kebangsaan yang tinggi, cinta
tanah air, persatuan, menghargai perbedaan, kesetaraan, tidak menganggu aktivitas
ibadah agama lain, jujur dan mengakui hak orang lain, cinta damai, tidak mengolok-
olok teman beda agama, menghindari tindak kekerasan, menerima perbedaan tradisi
dan budaya di Indonesia, menerima perebdaan tradisi di sekolah, cinta budaya.

Kata Kunci: Nilai Moderasi Beragama, Pembelajaran PAI, Toleransi
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ABSTRACT

Muhammad Nuzulul Qur’ani, NIM. 21204012050. Implementation Of Religious
Moderation Values Through PAI Learning In Building An Attitude Of Tolerance At
Life Skill Technologu And Informatics Middle School Indo Global Mandiri
Palembang. Islamic Religious Education Study Program Thesis (PAI) Masters
Program At UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. Supervisior: Dr. Sabarudin, M.
Si.

Any religion in this world carries a mission of peace, harmony of life, for
all cratures, both between humans, nature, and with God. The terminology in Islami
is rahmatan lil'alamin (mercy for all nature). However, in fact, on a historical, not
all religious missions are articulate. There are still many diversity practices that
are far from the mission of religion itself. Extremism, fundamentalism and
exclusivism which are currently affecting many junior high school teenagers are
one of the causes. Islamic religious education (PAI) in this case takes an important
role in mainstreaming religious moderation in schools.

This research aims to: 1) Find out what values of religious moderation are
implemented through PAI learning in building an attitude of tolerance at LTI IGM
Palembang Middle School. 2) Describe the implementation of religious moderation
values through PAI learning in bilding attitudes of tolerance at LTI IGM
Palembang Middle School. 3) Analyzing the Implications of religious moderation
values through PAI learning in building an attitude of tolerance at LTI IGM
Palemban Middle School.

This research produces three conclusions, namely: First, the values of
religious moderation ehich are implemented through PAI learning in building an
attitude of tolerance at LTI IGM Palembang Middle School, namely the values of
national commitment, tolerance, non-violence, acceptance of traditions. Second,
the implementation of religious moderation values through PAI learning in building
attitude of tolerance at LTI IGM Palembang Middle School can be seen at the
learning implementation stage including moral knowing, moral modeling, moral
feeling and loving strategies, preliminary activities, core activities, closing
activities, religious activities, extracurricular activities, habituation activities.
Third, the implications of the values of religious moderation through PAI learning
in building students’ attitudes of tolerance at LTI IGM Palembang Middle School,
namely, atudents have an attitude of social care, high national spirit, love of the
homeland, unity, respect for diffrences, equality, and do not disturb activities.
Worshiping other religions, being honest and recognizing other people’s rights,
lovinf peace, not making fun of friends of different religions, avoiding acts of
violence, accepting diffrences in traditions and culture in Indonesia, accepting
diffrences in traditions at school, love of culture.

Keywords: Value Of Religious Moderation, PAI Learning, Tolerance
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan beragama memang tidak lepas dari budaya dan kebudayaan
manusia, agama hadir menjadi penuntun dan kompas bagi keberlangsungan
hidup manusia, dalam istilah lain agama menjadi “Way of life” (jalan hidup)
sehingga orang-orang yang menolak kehadiran agama dalam kehidupan tentu
akan kesulitan mencari tuntunan dalam kehidupannya. Umat Islam saat ini
menghadapi kesulitan baik internal maupun ekternal. Secara internal, Umat
Islam masih terbelakang secara politik, ekonomi, dan pendidikan. Secara
eksternal, Islam dituduh melakukan banyak hal, termasuk terorisme, anti-
progresif, memusuhi perempuan, dan banyak lagi.

Moderasi beragama sangat baik diimplementasikan di setiap lembaga
pendidikan untuk hidup penuh dengan kedamaian dan kemaslahatan. Moderasi
beragama di Indonesia memiliki peran penting untuk kestabilan dan kebaikan
bangsa, implementasi moderasi beragama dapat diaplikasikan melalui
pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Peratama, moderasi beragama
dalam keragaman Indonesia mempererat tali persatuan bangsa. Moderasi
beragama merupakan salah satu upaya mencari jalan menuju kebaikan,
persaudaraan dan kemaslahatan teruma dapat diterapkan melalui proses

pendidikan. Proses pendidikan, penanaman nilai-nilai moderasi beragama, baik

Nffati Zamimah, “Moderatisme Islam Dalam Konteks Keindonesiaan,” Al-Fanar: Jurnal
limu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 1 (2018): him. 75.



yang dimasukkan dalam kurikulum secara formal maupun yang bersifat
nonformal, diyakini dapat meringankan atau bahkan dapat mencegah prilaku-
prilaku radikal, prilaku intoleran dan prilaku-prilaku yang dapat merusakan
kerukunan umat beragama di Indonesia.?

Penyelenggaraan mata pelajaran PAI mengacu kepada Keputusan Menteri
Agama (KMA) Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011 tentang Pedoman
Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah yang
telah dikembangkan dan disesuaikan dengan Kurikulum 2013.3 Penyelenggaran
pendidikan di sekolah umum bukanlah tanggung jawab Kementrian Agama,
tetapi wewenang Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang secara praktis
dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan di daerah-daerah. Akan tetapi, Kementrian
Agama mempunyai ruang untuk masuk ke dalam struktur Pendidikan umum
tersebut melalui materi-materi keagamaan, dalam hal ini mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Kementrian Agama bertanggung jawab dalam
hal Pendidikan keislaman di sekolah-sekolah. Secara praktisi, muatan-muatan
moderasi beragama dimasukkan melalui jalur pengajaran PAI di sekolah.

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam menjawab problematika
yang terjadi di lembaga pendidikan. Selain menjadi pusat studi ilmu-ilmu
keislaman, pendidikan Islam memiliki tanggung jawab untuk menjembati

munculnya berbagai persoalan sosial yang terjadi di sekolah, terutama yang

2Heri Gunawan, Mahlil Nurul Thsan, and Encep Supriatin Jaya, “Internalisasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran PAI Di SMA Al-Biruni Cerdas Mulia Kota Bandung,”
Atthulab: Islamic Religion Teaching and Learning Journal 6, no. 1 (2021): him. 15.

3Kementrian Agama Republik Indonesia, Implementasi Moderasi Beragama Dalam
Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Lembaga Daulat Bangsa, 2019), him. 160.



bersinggungan dengan nuansa dalam keagamaan. Di tengah-tengan status sosial
siswa-siswi yang beragam latar belakang, pendidikan Islam masih dihadapkan
dengan munculnya sentimental paham keagamaan yang dipicu oleh perbedaan
cara pandang dalam memahami agama.*

Dalam konteks uraian tentang moderasi beragama, para pakar sering kali

merujuk pada surah Al-Bagarah (2): 143 yang berbunyi.
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Artinya: Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak
menetapkan Kkiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat
kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sesungguhnya
(pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
kepada manusia.®

M. Quraish Shihab dalam masterpiece-nya, ketika menafsirkan surah Al-
Bagarah ayat 143 menyebutkan bahwa umat Islam dijadikan umat pertengahan
moderat dan teladan, sehingga dengan demikian keberadaan umat Islam adalah
dalam posisi pertengahan. Posisi pertengahan menjadikan manusia tidak

memihak ke kiri ke kanan dan dapat dilihat oleh siapapun dalam penjuru yang

4Kementian Agama Republik Indonesia, him. 1.
Departemen Agama RI, Al-Qur"an Dan Terjemah (Bandung: Cordoba, 2018), him. 23.



berbeda, hal ini mengantarkan manusia berlaku adil dan dapat menjadi teladan
bagi semua pihak.®

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah telah memberikan umat
manusia kiblat yang diridai untuk hambanya. Allah pun telah menjadikan
manusia sebagai umat terbaik, adil, dan moderat diantara umat-umat lainnya,
baik akidah, ibadah maupun muamalah, suapaya kelak pada hari kiamat menjadi
sakisi bagi para utusan Allah. Islam dijadikan umat pertengahan moderat, posisi
pertengahan menjadikan manusia tidak memihak ke kiri ke kanan dan dapat
dilihat oleh siapapun dalam penjuru yang berbeda, hal ini mengantarkan manusia
berlaku adil dan dapat menjadi teladan bagi semua pihak.

Moderasi adalah kegiatan untuk mengatur, memandu serta menengahi
komunikasi interaktif baik yang berbentuk lisan ataupun tulisan. Moderasi juga
diartikan sebagai suatu kegiatan untuk melakukan peninjauan agar tidak
menyimpang dari aturan yang berlaku yang telah ditetapkan. Adapun istilah
moderasi menurut Khaled Abou el Fadl dalam The Great Theft adalah paham
yang mengambil jalan tengah, yaitu paham yang tidak ekstrem kanan dan tidak
ekstrem Kiri.’

Ada lima prinsip moderat dalam menjalankan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan yang majemuk, vyaitu: al-tawasssuth, al-tawazun, al-I’tidal, al-

tasamuh, dan al-musawat.® Dari lima prinsip ini peneliti akan membahas

®M. Quraih Shihab, Tafsir Al-Misbah (Ciputat: Lentera Hati, 2015), him. 454.

"Zuhairi  Misrawi, Hadratussayaikh Hasyim Asy’ari Moderasi, Keumatan, Dan
Kebangsaan (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), him. 13.

8AK Suhail Achmad Satori Ismail, MIA Shomad, AD Bashon, Islam Moderat: Menebar
Islam Rahmatan Lil’Alamin (Jakarta: Pustaka Ikadi, 2007), him. 10.



mengenai al-tasamuh (toleransi). Toleransi ialah mengakui dan menghormati
perbedaan, baik dalam aspek keagamaan dan berbagai aspek kehidupan lainnya.

Selain itu, cita-cita untuk bangsa yang lebih besar, yang ditandai dengan
keamaan dan perdamaian, juga diintegrasikan ke dalam bimbingan dan
konseling yang diberikan oleh guru di sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
dan sekolah menengah atas. Para guru ini memainkan peran penting dan
memiliki keahlian dan strategi umum, yang semuanya bertujuan untuk
memperkuat nilai-nilai moderat di natara para siswa beragama di seluruh
Indonesia.® Pengembangan sikap dan kebersamaan di kalangan siswa harus
diletakkan sebagai salah satu bagian mendasar dari proses pendidikan dan
pembelajaran di sekolah. Dalam konteks ini, materi pembelajaran dan kurikulum
pendidikan agama yang berbasis toleransi dan proses pembelajaran untuk
pengenbangan toleransi sangat dibutuhkan. Guru dalam proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh desain program pembelajaran yang dilakukan atau
dibuat oleh guru. Agar sikap toleransi dapat dikembangkan di kalangan siswa,
guru harus mampu merancang suatu kegiatan pembelajaran yang berpengaruh
terhadap pengembangan sikap tersbut.

Toleransi  dan moderasi beragama merupakan cara terbaik untuk
menghadapi radikalisme agama yang dapat mengancam kehidupan beragama.

Moderasi beragama memiliki peran penting dalam membangun persatuan

9Zaitun Syahbudin dkk., “Developing Students’ Religious Moderation Through Group
Counseling At Islamic Higher Education,” Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 1 (2023): him. 29.

©Hujair AH Sanaky, “Reconfiguring Islamic Discourse on Religious Freedom and the
Rights of Religious Minorities:,” Journal, The Indonesian Studies, Interdisciplinary Islamic
Program, Doctoral Law, Islamic 1, no. 1 (2017): him. 92.



bangsa, karena moderasi merupakan patokan terciptanya sebuah toleransi dan
kerukunan antar sesama. Selain itu moderasi beragama juga dapat menjunjung
tinggi nilai kemanusiaan, bukan hanya sekedar mengagung-agungkan nama
Tuhan dan mengesampingkan nilai kemanusiaan, serta dapat memberantas
konflik berlatar agama yang dapat mengakibatkan peradaban manusia menjadi
musnah. !

Membangun sikap toleransi melalui pendidikan agama di sekolah tentu
saling berkaitan, karena pendidikan agama mengajarkan kepada siswa berakhlak
mulia. Hingga sekarang pendidikan agama dianggap sebagai bagian penting
dalam pembentukan karakter siswa di sekolah. Oleh karenanya sekolah berperan
penting dalam hal ini terlebih sekolah yang memiliki kondisi plural.

Dalam mengimplementasikan moderasi beragama di dunia pendidikan
harus diperhatikan tujuan dan sasaran yang akan dicapai pada waktu yang akan
datang serta strategi untuk mewujudkan tujuan dan sasaran itu. Suatu organisasi
atau Lembaga Pendidikan harus senantiasa berinteraksi dengan lingkungan di
mana strategi tersebut akan dilaksanakan, sehingga tidak bertentangan,
melainkan searah dan bersinergi dengan lingkungan dan melihat kemampuan
internal dan eksternal yang meliputi kekuatan dan kelemahan organisasinya.

SMP Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang
adalah salah satu sekolah yang heterogen. Di mana letak heterogennya adalah

dalam konteks keyakinan beragama, sosial, gender. SMP Life Skill Teknologi

Rahmat Hidayat, “Toleransi Dan Moderasi Beragama,” Jurnal Pendidikan Profesi Guru
Agama Islam 2, no. 2 (2022): him. 52.



dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang atau sering di singkat menjadi
SMP LTI IGM Palembang merupakan salah satu sekolah swasta terbesar di
Palembang sehingga banyak bermacam-macam suku, ras, dan agama di sekolah
tersebut dan juga telah menghasilkan siswa-siswi yang berprestasi dan
berkopenten. SMP LTI IGM Palembang juga sering mengadakan pertukaran
antar peserta didik nasional bahkan internasional.'? Maka dari itu, peneliti
tertarik meneliti sikap toleransi di SMP LTI IGM mengenai perbedaan agama,
status sosial, gender, dan mengenai menghargai perbedaan tradisi.

Meskipun telah ada sejumlah penelitian yang mengkaji moderasi beragama
untuk menumbuhkan sikap toleransi peserta didik pada sekolah swasta yang
heterogen, namun hingga saat ini belum ada penelitian yang secara eksplit
meneliti bagaimana implementasi moderasi beragama sikap toleransi peserta
didik dalam hal berbangsa, menghindari tindak kekerasan, menerima perbedaan
tradisi. Dalam konteks ini, penelitian ini menjadi sangat menarik dan relevan
karena memberikan kontribusi terhadap pemahaman kita tentang sikap toleransi
di sekolah swasta favorit. Penelitian ini dapat mengungkapkan bagaimana sikap
toleransi peserta didik yang berkembang di lingkungan sekolah swasta terbesar
dalam proses pengimplementasian melalui Pendidikan Agama Islam. Hasil
penelitian ini memberikan wawasan yang berharga untuk pengembangan

kurikulum, praktik pengajaran, dan pengelolaan program pendidikan agama di

12“Https://Www.Google.Com/Search?Q=seckolah+swasta+terbesar+di+palembang&sca,”
di akses tanggal 10/02/2023 Pukul 21:19.



sekolah swasta yang heterogen, yang pada gilirinnya dapat meningkatkan
kualitas Pendidikan Agama Islam.

Adapun sikap toleransi yang terdapat di SMP LTI IGM Palembang dapat
dilihat secara umum bahwa seluruh pegawai sekolah, guru, dan peserta didik
harus mengembangkan budaya toleransi, seperti melakukan interaksi sosial
tanpa membeda-bedakan suku, golongan, organisasi, jenis kelamin dan
kemampuan ekonomi.’®* Maka dari itu, sangat perlu adanya sikap saling
menghargai perbedaan. Sikap acuh dan tidak menghargai hanya akan muncul
apabila peserta didik tidak memahami toleransi secara berlebihan sehingga
merusak karakter sebagai peserta didik dan akidah sebagai seorang muslim.
Padahal, dalam ruang lingkup agama sikap menghargai ini bukan berarti
membenarkan atau mengikuti melainkan cukup membiarkan. Karena dalam
bertoleransi ada batas-batas yang tidak boleh dilanggar oleh manusia
berdasarkan syariat Allah.

Menurut pengamatan yang dilakukan peniliti, siswa SMP LTI IGM
Palembang masih banyak siswa yang tidak menjalankan nilai-nilai moderasi
beragama di sekolah seperti saling mengejek antar umat beragama, tidak
menghargai beda pendapat, tawuran, dan tidak mencerminkan sikap
washatiyyah (di tengah-tengah). Padahal pada pembelajaran PAI sudah ada
materi mengenai toleransi beragama yang membahas sikap toleransi beragama

dalam menghargai dan membiarkan orang lain berbeda pendapat walaupun

Bwawancara Dengan Guru PAI, Bapak H. Rawani Malhani S. Ag, M. Pd. Pada Tanggal 8
Februari 2023.



bertentangan dengan keyakinan diri sendiri. Hal ini karena kurang nya
kreativitas guru PAI dalam menyampaikan wejangan materi tentang toleransi
beragama sehingga siswa kurang memahami makna toleransi beragama.*

Aspek toleransi terdapat dalam unsur/aspek pendidikan karakter, namun
masih kurang mendapat penekanan khusus. Padahal, banyak kasus di sekitar
yang cenderung mencerminkan lemahnya kesadaran toleransi, seperti: tawuran
antar kampung, demonstrasi berbasis agama, konflik etnis, dan lain sebagainya,
yang dapat berdampak pada peserta didik. Lemahnya toleransi dalam
masyarakat yang majemuk cenderung mengancam dam membahayakan
integrasi sosial, baik dalam skala lokal maupun nasional.*®

Demikian latar belakang di atas, dengan banyaknya nilai-nilai postif
moderasi beragama melalui pembelajaran PAI membuat peneliti tertarik untuk
meneliti Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Melalui Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Sikap Toleransi di SMP Life Skill
Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan pokok
permasalahn penelitian ini sebagai berikut:

1. Nilai-nilai moderasi beragama apa saja yang diimplementasikan melalui

pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi di SMP Life Skill

Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang?

140bservasi Di Sekolah, (SMP LTI IGM Palembang, Pada Tanggal 8 Februari 2023).

BAmrazi Zakso dkk, “The Effect of Strengthening Character Education on Tolerance
Increasing and Development of Pancasila Students in Border Area: Case of West Kalimantan
Province,” Academic Journal of Interdisciplinary Studies 10, no. 5 (2021): him. 234.
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2. Bagaimana strategi implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui
pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi di SMP Life Skill
Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang?

3. Bagaimana implikasi nilai-nilai  moderasi beragama melalui
pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi di SMP Life Skill
Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Dengan melihat fenomena di atas, peneliti merumuskan permasalahan yang

bertujuan untuk:

1. Mengetahui nilai-nilai  moderasi beragama apa saja yang
diimplementasikan melalui pembelajaran PAI dalam membangun sikap
toleransi di SMP Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global
Mandiri Palembang.

2. Mendeskripsikan strategi implementasi nilai-nilai moderasi beragama
melalui pembelajaran PAI dalam memebangun sikap toleransi di SMP
Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang.

3. Menganalisis implikasi nilai-nilai  moderasi beragama melalui
pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi di SMP Life Skill
Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan bisa menumbuhkan pemikiran dalam

mengembangkan pengetahuan dan memberikan gambaran yang utuh
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bagi sekolah untuk memahami tentang moderasi beragama melalui
pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi siswa di SMP LTI
IGM Palembang.

b. Memberikan kontribusi dan mengedukasi tentang pentingnya merawat

keberagaman diantara perbedaan yang ada di lingkungan sekolah.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, mempunyai wawasan serta pengalaman penelitian dalam
hal pendidikan moderasi beragama dan toleransi umat beragama.

b. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat menjadikan model dan contoh
dalam membuat suatu kebijakan yang akan dilaksanakan.

c. Bagi guru, memberikan khazanah ilmu pengetahuan, teori dan konsepsi
dalam menerapkan sikap toleransi pada siswa.

d. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi pihak sekolah
untuk mengevaluasi serta memberikan bimbingan dan masukan untuk
mengembangkan keterampilan guru dalam upaya meningkatkan
motivasi siswa pada mata pelajaran PAI untuk membangun sikap
toleransi siswa.

E. Kajian Pustaka
Dengan adanya penelitian yang berjudul implementasi nilai-nilai moderasi
moderasi melalui pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi di SMP
Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang, maka

peneliti mempunyai beberapa rujukan yang berhubungan dengan penelitian
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tersebut yang diambil dari tinjauan pustaka yang sudah dilakukan sebelumnya

untuk acuan kerangka berfikir peneliti. Adapun tinjauan tersebut:

1. Penelitian yang dilakukan Mochamad Hasan Mutawakkil dalam tesis yang

berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama Untuk Mewujudkan
Toleransi Umat Beragama Dalam Perspektif Emha Ainun Nadjib”. Program
Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang.’® penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konsep moderasi beragama dan strategi penerapan pendidikan
moderasi agama dalam psrespektif Emha Ainun Nadjib serta menganalisis
relevansi konsep moderasi beragama Emha Ainun Nadjib terhadap
Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi
pustaka. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan menelususri
sumber data primer dan sekunder. Teknis analisis data meliputi analisis isi,
deskripsi, komparasi, intrepretasi dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
ini menunjukkan pemikiran Emha Ainun Nadjib tentang pendidikan moderasi
beragama mengarah pada sikap tinggi toleransi dan keadilan sesama umat
beragama serta tidak merasa benar sendiri dan tidak menyalahkan orang lain.
Moderasi beragama sejatinya lampu yang menyinari seorang hamba untuk
berjalan melakukan ajaran Islam dengan baik dan toleran. Adapun persamaan
penelitian ini ialah sama-sama meneliti moderasi melalui Pendidikan dalam

mewujudkan toleransi beragama. Perbedaan penelitian ini meneliti pemikiran

¥®Mochamad Hasan Mutawakkil, “Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama Untuk

Mewujudkan Toleransi Umat Bergama Dalam Perspektif Emha Ainun Najdib,” Tesis, 2020, him.

124,
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tokoh Emha Ainun Nadjib mengenai moderasi antar umat beragama
beragama dan pembahasannya lebih ke umum.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Novia Elok Rahma Hayati yang berjudul
“Konsep dan Implementasi Moderasi Beragama Dalam Meningkatkan Sikap
Sosio-Religius dan Toleransi Beragama di Universitas Merdeka Malang”
Program Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.!” penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi moderasi beragama dalam meningkatkan
sikap sosioreligius dan toleransi beragam di Universitas Merdeka Malang.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan rancangan
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan Teknik wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) alasan krusial moderasi beragama diajarkan kepada
mahasiswa Unmer Malang adalah untuk menciptakan suasana kampus yang
rukun dan damai, meminimalisir adanya konflik dan gesekan antar
mahasiswa yang berbeda agama dan suku, serta membekali mahasiswa
dengan wawasan kemoderatan. (2) pemahaman moderasi beragama yang
diajarkan kepada mahasiswa lebih mengarah pada konsep tawasuth yaitu
dengan mengambil jalan tengah ketika mengambil sebuah tindakan untuk
menghadapi adanya perbedaan yang terjadi dan lebih mengarah kepada

toleransi, hal ini didukung juga oleh beberapa unsur seperti penggunaan

Novia Elok Rahma Hayati, “Konsep Dan Implementasi Moderasi Beragama Dalam
Meningkatkan Sikap Sosio-Religius Dan Toleransi Beragama Di Universitas Merdeka Malang,”
Tesis, 2022, him. 194.
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prinsip, indikator, landasan serta fungsi moderasi beragama yang sesuai
sebagaimana yang distandarkan dalam teori. (3) proses implementasi
moderasi dalam meningkatkan sikap sosio-religius dan toleransi beragama di
Unmer Malang dilakukan melalui empat tahap yaitu proses perencanaan
strategi, implementasi dan evaluasi. (4) dampak implementasi moderasi
beragama di Unmer Malangsecara umum cukup signifikan dan menunjukkan
hubungan yang positif, tetapi lebih mengarah kepada sikap humanis, namun
sikap humanis inilah yang dapat mengarahkan mereka kepada bersikap
toleran dan moderat. Persamaan penelitian ini ialah pada latar belakang
masalah, karena masalah yang terdapat pada penelitian ini sama dengan
masalah yang sedang diteliti. Sedangkan perbedaannya proses implimentasi
moderasi beragama dalam meningkatkan sikap sosio-religius dan objek
penelitiannya pada Perguruan Tinggi.

3. Tesis yang di tulis oleh Siti Malikhatur Rohmah yang berjudul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Antar
Umat Beragama Untuk Mewujudkan Sikap Rukun Antar Siswa di SMP Negeri
15 Kota Malang”.?® penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1)
bentuk nilai-nilai toleransi agama yang dilakukan di SMP Negeri 15 kota
Malng. (2) cara guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi antar umat beragama untuk mewujudkan sikap rukun antar siswa.

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskiptif dengan jenis

18Siti Malikatur Rohmah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Untuk Mewujudkan Sikap Rukun Antar Siswa Di SMP
Negeri 15 Kota Malang,” Tesis, 2021, him. 29.
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penelitian studi kasus, dan menggunakan Teknik pengumpulan data yakni,
wawancara dan dokumentasi, observasi. Analisa data dimulai sesuai dengan
urutanya pertama kondensasi data, kedua menyajikan data, terakhir
kesimpulan. Pemantauan ulang untuk keabsahan data dilakukan
menggunakan triangulasi. Hasil penelitian yang dilakukan Siti Malikhatur
Rohmah adalah mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi antar umat beragama untuk mewujudkan
sikap rukun siswa di SMP Negeri 15 Kota Malang dapat disimpulkan: (1)
nilai-nilai toleransi yang dimiliki oleh siswa yang pertama adalah sikap saling
menghargai dan menghormati seluruh agama yang dianut oleh siswa. (2)
Menanamkan rasa saling terbuka dan meyakini akan sebuah perbedaan. (3)
Cara guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi pada diri siswa yakni
terletak pada proses kegiatan belajar mengajar. (4) peran guru agama tolong
menolong dan pembiasaan rukun, toleransi, menghargai terhadap siswa antar
umat beragama. Persamaan penelitian pada pembahasan mengenai nilai-nilai
toleransi  beragama vyaitu saling menghargai perbedaan, sedangkan
perbedaannya penelitian ini fokus pada bagaimana peran guru dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi pada diri siswa.

4. Jurnal yang di tulis Sitti Chadidjah, DKK yang berjudul “Implementasi Nilai-
Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran PAI (Tinjauan Analisis

Pada Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi)”.X® Tujuan penelitian ini

19Sitti Chadidjah dkk, “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
PAI(Tinjauan Analisis Pada Pendidikan Dasar,Menengah Dan Tinggi),” Al-Hasanah: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 6, no. 1 (2021): him. 115.
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lalah untuk membahas dan mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai
moderasi beragama melalui pembelajaran PAI pada tingkat pendidikan dasar,
menengah, dan tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuaitatif,
dengan metode library riset, dengan melakukan pembacaan seksama dari
berbagai literatur, memilah informasi yang terkait langsung, diidentifikasi,
dipahami, lalu dianalisis. Hasil dari penelitian ini adalah. Implementasi nilai-
nilai moderasi di SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi mempunyai
landasan konsep yang sama yaitu washatiyyah, yang terdiri dari tasamuh,
tawazun dan i’tidal. Saat ini nilai-nilai moderasi ditekankan pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di semua jenjang pendidikan. Meskipun
saat ini implementasi nilai-nilai moderasi masih hidden kurikulum, namun
secara sikap, sekolah menjadikan sikap tasamuh, tawazun dan / tidal menjadi
prilaku yang wajib di lingkungan SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi.
Adapun persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti implementasi
nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran PAI di sekolah SMP,
sedangkan perbedaannya ialah penelitian ini fokus penelitiannya semua
jenjang pendidikan SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi Sedangakan
penelitian saya hanya fokus pada SMP saja, untuk jenis penelitian nya ialah
library riset untuk penelitian saya menggunakan jenis penelitian kualitatif.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang berupa

pengajuan pertanyaan dan prosedur, pengumpulan data yang spesifik dari
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para partisipan, menganalisis data dari yang khusus hingga data umum, dan
menafsirkan makna data, penelitian ini menerapkan cara pandang penelitian
yang bergaya induktif yang berfokus pada individu, dan menterjemahkan
kompleksitas suatu persoalan.?

Pendekatan penelitian kualitatif dapat disimpulkan pendekatan penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dan cenderung
menggunakan analisis. Data yang digunakan melalui pengamatan,
wawancara, pemotretan, analisis data, catatan lapangan dituangkan tidak
dalam bentuk angka-angka melainkan dalam bentuk kata-kata.

Jenis dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif fenomenologi.
Menurut Creswell Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau
mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh
kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam
situasi yang alami sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau
memahami fenomena yang dikaji. Fenomenologi menunda semua penelitian
tentang sikap yang alami sampai ditemukan dasar tententu.?:

Penelitian fenomenologi selalu difokuskan pada menggali, memahami,
dan menafsirkan arti fenomena, peristiwa, dan hubungannya dengan orang-
orang biasa dalam situasi tertentu. Sedangkan Bogden dan Biklen

mengemukakan bahwa fenomenologi merupakan jenis penelitian kualitatif

2mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), him. 80.
ZlGunawan, him. 78.
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yang berusaha memahami makna dari suatu peristiwa dan interaksi orang
dalam situasi tertentu.??

Penelitian kualitatif-fenomenologi mencoba menjelaskan atau paling
tidak mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari
oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Dalam konteks ini
peneliti berusaha untuk menjelaskan fenomena implementasi moderasi
beragama melalui pembelajaran PAIl dalam membangun sikap toleransi
peserta didik di SMP LTI IGM Palembang.

2. Subjek Penelitian

Narasumber dalam penelitian kualitatif sebaiknya yang memenuhi
ktiteria berikut:%

a) Menguasai atau memahami masalah yang akan diteliti

b) Mereka selalu berada dalam kegiatan yang sedang diteliti

c) Narasumber mempunyai waktu keteika dimintai informasi

d) Narasumber tidak boleh memberikan informasi dari pemikiran

mereka sendiri.

Subjek penelitian merupakan sumber yang dapat memberikan informasi,
informan dalam penelitian ini ialah, a) 1 guru PAI, b) 4 orang siswa dengan
menggunakan Teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah

Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan

22A, Muri Yusuf, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2015), him. 351.
23 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), him. 44.
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tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang
kita harapkan.?
3. Jenis dan Sumber Data
Secara umum, jenis dan sumber data dalam penelitian dikelompokkan
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang terkait dalam
penelitian atau kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data utama.?® Sumber data primer
dilakukan melalui wawancara atau pengamatan berperanserta
merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan
bertanya.
b. Data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
melalui buku-buku, artikel, jurnal, majalah dan lain-lain yang berkaitan
dengan penjelasan mengenai implementasi moderasi beragama melalui
pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi beragama di
sekolah.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data agar data yang

di peroleh adalah valid, diantara:

2*Nyoman Dantes, Metode Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2012), him. 46.
ZLexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
him. 157.
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a. Obesrvasi

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Proses observasi dimulai
dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. Setelah tempat
penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga
diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. Kemudian peneliti
mengidentifikasi siapa yang akan diobservasi, kapan, berapa lama dan
bagaimana.?
1. Bentuk Observasi

a) Observasi narasumber merupakan pengumpulan data dengan cara
menghimpun data melalui pengamatan langsung dengan kegiatan
sehari-hari dari narasumber.

b) Observasi tidak struktur merupakan pengamatan dengan cara
pengamatan tanpa menggunakan pedoman penelitian, peneliti
hanya megembangkan berdasarkan peristiwva yang terjadi di
lapangan.

c) Observasi kelompok merupakan pengamatan yang dilakukan
dengan cara melakukan observasi oleh kelompok peneliti tentang

sebuah fenomena yang menjadi objek penelitian.?’

%), R. Raco, Metode Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 112.
27Sahir, Metodologi Penelitian, him. 47.
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2. Data Yang di Gali
Pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan data
maka data yang digali ialah kegiatan pengamatan cara guru mengajar,
proses pembelajaran, sikap toleransi peserta didik di sekolah.?
3. Realita di Lapangan
Cara guru mengajar sangat baik, mengikuti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), peserta didik memperhatikan saat guru
menjelaskan pelajaran, peserta didik aktif saat sesi pertanyaan, sikap
toleransi peserta didik sudah cukup baik terlaksana.?
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
pengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi
antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to
face) antara pewawancara dengan sumber informasi.®® Dengan teknik
wawancara peneliti akan menangkap arti yang diberikan partisipan pada
pengalamannya, pendapat dan pengalaman inilah yang menjadi bahan

dasar data yang nantinya dianalisis. Wawancara penelitian ini akan

2“Observasi Di Sekolah, (SMP LTI IGM Palembang, Pada Tanggal 8 Februari 2023).”
2“Observasi Di Sekolah.”
%0y usuf, Metode Penelitian, him. 372.
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dilakukan kepada guru PAI, dan siswa SMP Life Skill Teknologi dan
Informatika Indo Global Mandiri Palembang.
1. Jenis Wawancara

a) Wawancara tak terpimpin; wawancara ini adalah yang tidak terarah.
Kelemahannya ialah tidak efesien, biaya, dan tenaga.
Keuntungannya ialah cocok untuk penelitian pendahuluan, tidak
memerlukan keterampilan bertanya dan dapat memelihara
kewajaran susana.

b) Wawancara terpumpin; wawancara ini adalah tanya jawab yang
terarah untuk mengumpulkan data-data yang relevan saja.
Kelemahan Teknik ini ialah kesan-kesan seperti angket yang
diucapkan, suasana menjadi kaku dan formal. Sedangkan
keuntungannya adalah pertanyaan sistematis sehingga mudah
diolah kembali, pemecahan lebih mudah memungkinkan Analisa
kualitatif dan kesimpulan yang diperoleh lebih reliable.?

2. Data Yang di Gali

a) Nilai-nilai moderasi beragama apa saja yang diimplementasikan
melalui pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi di
SMP Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri

Palembang.

31Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka
Ilmu, 2020), him. 140.
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b) Bagaimana implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui
pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi di SMP Life

Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang.
c) Bagaimana implikasi nilai-nilai moderasi beragama melalui
pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi di SMP Life

Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang.

3. Mencatat Hasil Wawancara
Hasil wawancara segera harus dicatat setelah selesai melakukan
wawancara agar tidak lupa bahkan hilang. Karena wawancara
dilakukan secara terbuka dan tidak berstruktur, maka peneliti perlu
membuat rangkuman yang lebih sistematis terhadap hasil wawancara.
Dari berbagai sumber data, perlu dicatat mana data yang di anggap
penting, yang tidak penting, data yang sama dikelompokkan. Hubungan
data dengan data yang lain perlu dikonstruksikan, sehingga
menghasilkan pola dan makna tertentu. Data yang masih diragukan
perlu di tanyakan kembali kepada sumber data lama atau yang baru agar
memperoleh ketuntasan dan kepastian.*?
a. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Teknik

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaaan metode observasi

$2Hardani dkk, him. 149.
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dan wawancara. Hasil penelitian ini kan lebih dipercaya jika didukung oleh
dokumen.®
1) Jenis Dokumentasi
a) Dokumen pribadi; catatan atau karangan seseorang secara tertulis
tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya. Maksud
mengumpulkan dokumen pribadi ialah untuk memperoleh kejadian
nyata tentang situasi sosial dan arti berbagai factor di sekitar subjek
penelitian. Jika guru atau peneliti meminta atau subjek untuk
menuliskan pengalaman berkesan mereka, hal itu dipandang juga
sebagai dokumen pribadi. Di antara berbagai macam dokumen
pribadi yang dibahas di sini hanyalah tiga macam yang bukan
dimintakan oleh peneliti untuk disusun, melainkan memang sudah
ada. Ketiganya adalah buku harian, surat pribadi, dan otobiografi.3
b) Dokumen resmi; berisi catatan yang sifatnya formal. Dokumen
resmi terbagi atas internal dan eksternal. Internal berupa memo,
pengumuman, instruksi, aturan suatu Lembaga masyarakat tertentu
yang digunakan dalam kalangan sendiri. Termasuk di dalamnya
risalah atau laporan rapat, keputusan pimpinan kantor, dan
semacamnya. Dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi
yang dihasilkan oleh suatu Lembaga sosial, misalnya majalah,

bulletin, pernyataan, dan berita yang berisikan kepada media massa.

33Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, him. 176.
34Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, him. 151.
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Dokumen eksternal dapat dimanfaatkan untuk menelaah konteks
sosial, kepemimpinan, dan lain-lain.*®
2) Teknik pengumpulan dokumentasi yang pengumpulan datanya dengan
cara mengambil data atau referensi berupa catatan, artikel, buku, foto,
dan rekaman yang sesuai dengan masalah yang diteliti.
5. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data penelitian ini menggunakan Teknik triangulasi.

Triangulasi merupakan suatu cara mendapatkan data yang benar-benar absah.

Selain itu juga triangulasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman

penelitian terhadap data dan fakta yang dimiliknya.®® Pemeriksaan data

dilakukan dengan:

a. Triangulasi Sumber, menggali kebenaran informasi tertentu melalui
berbagai sumber data. Triangulasi sumber berarti membandingkan
(mencek ulang) informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
Misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara,
membandingkan apa yang dikatakan umum, dengan yang dikatakan secara
pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.’

b. Triangulasi Metode, usaha mengecek keabsahan data, atau mengecek
keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode menurut Bachri dapat

dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu Teknik pengumpulan data

35Hardani dkk, him. 154,
%6Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, him. 219.
$7Gunawan, him. 219.
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untuk mendapatkan data yang sama. Pelaksanaannya dapat juga dengan
cara cek dan ricek.
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan setelah data-data telah terkumpul, yang
mana dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik
analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang dikutip
dalam buku karangan Sugiyono sebagai berikut:
c. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskaan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

Peneliti memfokuskan pada data-data yang berkaitan dengan peran
implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI
dalam membangun sikap toleransi beragama di SMP Life Skill Teknologi
dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang.

d. Display Data
Display data adalah langkah mengorganisasi data dalam suatu tatanan

informasi yang padat sehingga dengan mudah dibuat kesimpulan. Display

3Juliansyah Noor, Metode Penelitian (jakarta: Kencana, 2015), him. 338.
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data biasanya dibuat dalam bentuk cerita atau teks. Display ini disusun
dengan sebaik-baiknya sehingga memungkinkan peneliti dapat
menjadikannya sebagai jalan untuk menuju pada pembuatan kesimpulan.3®
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan peneliti untuk
memahami apa yang terjadi di SMP Life Skill Teknologi dan Informatika
Indo Global Mandiri Palembang, dan memudah untuk merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami penelliti lakukan.
e. Verifikasi
Verifikasi dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan ulang atau
merekomendasikan kepada peneliti lain untuk mengulangi penelitian yang
telah dilakukan terhadap masalah yang sama. Apabila terbukti temuan-
temuan yang dihasilkan tidak berbeda secara signifikan berarti kesimpulan
itu terverifikasi. Apabila sebaliknya, berarti kesimpulan yang dibuat tidak
terverifikasi.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan dalam membahas penelitian, maka
sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:
BAB I: Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan kepustakaan, metode penelitian

dan sistematika pembahasan.

39Mohammad Asrori Mohammad Ali, Metode Dan Aplikasi Riset Pendidikan (jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2014), him. 289.
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BAB I1: Pada bab ini akan membahas mengenai kajian teori meliputi pengertian
moderasi beragama, pengertian pembelajaran PAI, pengertian toleransi.

BAB Ill: Pada bab ini akan membahas meliputi gambaran wilayah penelitian,
sejarah berdirinya SMP Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global
Mandiri Palembang, Profil SMP Life Skill Teknologi dan Informatika Indo
Global Mandiri Palembang, Visi, misi, struktur organisasi sekolah, tujuan SMP
Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang.

BAB 1V: Hasil dan pembahasan penelitian, peneliti akan membahas mengenai
hasil penelitian yang meliputi. Nilai-nilai moderasi beragama apa saja yang
diimplementasikan melalui pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi
di SMP Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang.
Implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI dalam
membangun sikap toleransi di SMP Life Skill Teknologi dan Informatika Indo
Global Mandiri Palembang. Implikasi nilai-nilai moderasi beragama melalui
pembelajaran PAI dalam membangun Sikap toleransi di SMP Life Skill
Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang.

BAB V: Kesimpulan dan Saran



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta didukung oleh kajian
pustaka dan pembahasan yang telah dipaparkan mengenai implementasi nilai-
nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI dalam membangun sikap
toleransi peserta didik di SMP Life Skill Teknologi dan Informatika Indo

Global Mandiri Palembang, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai-nilai moderasi beragama yang diimplementasikan melalui
pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi peserta didik di SMP
Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang yaitu
menghargai perbedaan, peduli sosial, menghindari tindak kekerasan,
penerimaan terhadap tradisi.

2. Implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran PAI
dalam membangun sikap toleransi peserta didik di SMP Life Skill Teknologi
dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang dapat dilihat dari strategi
yang digunakan guru yaitu mengajarkan pengetahuan tentang budi pekerti
atau moral knowing, strategi moral modelling, strategi moral feeling and
loving. konsep pelaksanaan pembelajaran, yakni pada tahap pelaksanaan
pembelajaran yang meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Sedangkan di luar kelas/lingkungan sekolah meliputi kegiatan

keagamaan, kegiataan ekstrakulikuler, kegiatan pembiasaan.

178
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3. Implikasi dari implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui
pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi peserta didik di SMP
Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri Palembang yaitu
peduli sosial, rasa semangat kebangsaan yang tinggi, cinta tanah air,
kesatuan dan persatuan, menghargai beda agama dan menghargai beda
pendapat, kesetaraaan, tidak menganggu aktivitas ibadah agama lain, jujur
dan mengakui hak orang lain, cinta damai, tidak mengolok-olok teman beda
agama, menghindari tindak kekerasan, mencintai budaya, menerima
perbedaan tradisi di sekolah serta menerima perbedaan tradisi di Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian menegnai implementasi nilai-nilai moderasi
beragama melalui pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi peserta
didik di SMP Life Skill Teknologi dan Informatika Indo Global Mandiri

Palembang, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah. Perlu adanya implementasi sistem pendidikan toleransi yang
berbasis nilai moderasi beragama yang diterapkan secara holistik di
lingkungan sekolah, sehingga visi ataupun tujuan Kkenabian yaitu
membentuk pribadi yang berakhlakul karimah dapar tercapai serta tertanam
dalam diri peserta didik.

2. Bagi guru. Suapaya mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama
melalui pembelajaran PAI dalam membangun sikap toleransi peserta didik
dengan menyiapkan pembelajaran yang aktif, kreatif, meneyenangkan, dan

inovatif, serta menggunakan berbagai strategi penenaman nilai moderasi,
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agar memudahkan dalam membimbing, mendidik serta mengarahkan
peserta didik pada pribadi yang cinta damai dan bertoleransi.

. Bagi peserta didik. Diharapakan untuk selalu mengikuti bimbingan serta
arahan yang diberikan oleh guru serta disiplin dan taat terhadap aturan yang
telah ditetapkan baik dikelas maupun diluar kelas, serta menjalankan nilai-
nilai moderasi beragama yang baik dalam kehidupan di sekolah maupun di
lingkungan masyarakat.

. Bagi peneliti selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya diharapakan dapat
meneliti tentang nilai-nilai moderais beragama dalam membangun sikap
toleransi peserta didik secara menyeluruh, sehingga dapat menyempurnakan
penelitian yang sekarang ini. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan acuan
bagi lembaga pendidikan maupun tenaga kependidikan tentang pentingnya
implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam membangun sikap

toleransi peserta didik.
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